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This study aims to analyze Islamic ethics within the digital space and examine its 
implications for the transformation of Islamic education. The rapid expansion of 
digital technology has reshaped educational interactions, learning cultures, and value 
transmission, posing both ethical challenges and strategic opportunities for Islamic 
educational institutions. This article seeks to position Islamic ethical values as a 
normative and pedagogical foundation in responding to digital disruption. This 
research employs a qualitative approach through library research. Data were collected 
from recent scholarly journals, authoritative books, and relevant academic documents 
published within the last five years. The analysis was conducted using a conceptual 
and thematic approach, focusing on Islamic ethical principles and their relevance to 
contemporary digital educational practices. The findings indicate that the digital space 
presents significant ethical challenges for Islamic education, including moral 
degradation, information disinformation, weakening of educational authority, and 
shifts in learners’ value orientations. However, digital transformation also offers 
opportunities to reconstruct Islamic education through ethical digital literacy, value-
based pedagogical innovation, and strengthening the role of educators as moral guides 
in virtual learning environments. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis etika Islam dalam ruang digital serta 
implikasinya terhadap transformasi pendidikan Islam. Perkembangan teknologi digital telah 
mengubah pola interaksi pendidikan, budaya belajar, dan transmisi nilai, sehingga 
menghadirkan tantangan etis sekaligus peluang strategis bagi pendidikan Islam. Kajian ini 
berupaya menempatkan nilai-nilai etika Islam sebagai landasan normatif dan pedagogis 
dalam merespons disrupsi digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui 
studi kepustakaan. Data diperoleh dari jurnal ilmiah, buku rujukan otoritatif, dan dokumen 
akademik relevan yang terbit dalam lima tahun terakhir. Analisis data dilakukan secara 
konseptual dan tematik dengan menitikberatkan pada prinsip-prinsip etika Islam serta 
relevansinya dalam praktik pendidikan digital kontemporer. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa ruang digital menghadirkan tantangan etis dalam pendidikan Islam, seperti degradasi 
moral, maraknya disinformasi, melemahnya otoritas pendidik, serta pergeseran orientasi nilai 
peserta didik. Di sisi lain, transformasi digital juga membuka peluang bagi penguatan 
pendidikan Islam melalui pengembangan literasi digital berbasis etika, inovasi pedagogik 
bernilai keislaman, serta penguatan peran pendidik sebagai pembimbing moral di ruang 
virtual.  
 
Kata kunci: Etika Islam, Ruang Digital, Transformasi Pendidikan
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital pada abad ke-21 telah membawa perubahan mendasar 

dalam sistem dan praktik pendidikan secara global. Digitalisasi pendidikan tidak hanya 
memengaruhi metode pembelajaran dan akses terhadap sumber belajar, tetapi juga 
mengubah ekosistem pembelajaran secara keseluruhan, termasuk relasi pedagogis, pola 
komunikasi akademik, serta mekanisme internalisasi nilai dalam proses pendidikan. 
Pemanfaatan platform digital, media sosial, dan teknologi kecerdasan buatan telah 
memperluas ruang belajar melampaui batas fisik, sekaligus menuntut institusi pendidikan 
untuk beradaptasi dengan lingkungan pembelajaran yang bersifat terbuka, fleksibel, dan 
berbasis teknologi (Dunn et al., 2021; Williamson & Hogan, 2020). 

Di balik peluang tersebut, transformasi digital pendidikan juga menghadirkan berbagai 
persoalan etis yang semakin kompleks. Ruang digital kerap menjadi arena yang minim 
pengawasan nilai, sehingga memunculkan problem degradasi moral, penyebaran 
disinformasi, pelanggaran etika komunikasi, serta normalisasi perilaku tidak beradab dalam 
interaksi virtual. Dalam konteks pendidikan, kondisi ini berdampak pada melemahnya 
integritas akademik, rendahnya tanggung jawab belajar, serta pergeseran orientasi 
pendidikan dari pembentukan karakter menuju pencapaian pragmatis semata. Tantangan 
etika ini menunjukkan bahwa digitalisasi pendidikan tidak dapat dilepaskan dari dimensi 
moral dan nilai (Floridi, 2019; Ribble, 2020). 

Bagi pendidikan Islam, tantangan etika dalam ruang digital memiliki relevansi yang 
sangat fundamental. Pendidikan Islam pada hakikatnya bukan hanya berorientasi pada 
penguasaan pengetahuan, melainkan juga pada pembentukan akhlak, adab, serta kesadaran 
moral peserta didik. Ketika ruang digital menjadi bagian integral dari proses pendidikan, 
maka nilai-nilai Islam dituntut untuk hadir sebagai pedoman etis dalam mengarahkan 
perilaku, interaksi, dan praktik pembelajaran digital. Tanpa integrasi nilai etika Islam, 
transformasi digital berpotensi menggerus substansi pendidikan Islam yang selama ini 
berakar pada nilai-nilai keadaban dan spiritualitas (Huda et al., 2022; Zaini & Suyadi, 2021). 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas pentingnya etika digital dalam dunia 
pendidikan, khususnya terkait literasi digital, etika bermedia, dan tanggung jawab moral 
dalam penggunaan teknologi. Sejumlah studi menegaskan bahwa pendidikan memiliki 
peran strategis dalam membentuk kesadaran etis peserta didik agar mampu bersikap kritis 
dan bertanggung jawab di ruang digital (Livingstone et al., 2021; Jones & Mitchell, 2022). 
Sementara itu, kajian tentang pendidikan Islam di era digital umumnya menitikberatkan 
pada inovasi pembelajaran berbasis teknologi, penguatan kompetensi digital pendidik, serta 
pemanfaatan media digital sebagai sarana dakwah dan pendidikan (Rahman et al., 2020; 
Aziz et al., 2023). 

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus mengintegrasikan etika Islam sebagai 
paradigma normatif dalam ruang digital pendidikan masih relatif terbatas. Sebagian 
penelitian memposisikan etika Islam secara normatif-teologis tanpa mengaitkannya secara 
langsung dengan dinamika ruang digital, sedangkan penelitian lain lebih menekankan aspek 
teknis digitalisasi pendidikan tanpa pembahasan mendalam mengenai dimensi etis dan nilai. 
Kondisi ini menunjukkan adanya celah riset yang perlu diisi, terutama dalam merumuskan 
etika Islam sebagai kerangka konseptual yang relevan dan aplikatif bagi pendidikan Islam di 
era digital (Sahin, 2021; Muttaqin & Kurniawan, 2022). 

Urgensi penguatan etika Islam dalam ruang digital menjadi semakin penting dalam 
konteks manajemen pendidikan Islam yang adaptif dan berkelanjutan. Etika Islam tidak 
hanya berfungsi sebagai seperangkat norma moral, tetapi juga sebagai paradigma 
pendidikan yang mampu mengarahkan transformasi digital agar tetap berorientasi pada 
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nilai kemanusiaan dan keadaban. Nilai-nilai seperti adab, amanah, tanggung jawab, 
kejujuran, dan moderasi memiliki potensi strategis untuk dijadikan fondasi dalam 
pengelolaan pendidikan Islam di era digital, sehingga transformasi teknologi dapat berjalan 
seiring dengan penguatan karakter dan moral peserta didik (Al-Attas, 2020; Hashim & 
Langgulung, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis secara 
konseptual etika Islam dalam ruang digital serta mengkaji tantangan dan peluang 
transformasi pendidikan Islam di era digital. Artikel ini berupaya mengelaborasi peran etika 
Islam sebagai landasan normatif dalam menghadapi disrupsi digital, sekaligus memberikan 
kontribusi konseptual bagi pengembangan manajemen dan praktik pendidikan Islam yang 
berorientasi pada nilai, etika, dan keberlanjutan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library 
research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
secara konseptual dan kritis etika Islam dalam ruang digital serta implikasinya terhadap 
transformasi pendidikan Islam. Studi kepustakaan memungkinkan peneliti untuk menelaah 
gagasan, konsep, dan konstruksi teoretis yang berkembang dalam literatur ilmiah mutakhir, 
khususnya dalam kajian etika dan pendidikan yang bersifat normatif, reflektif, dan 
kontekstual. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional bereputasi yang terbit dalam 
lima tahun terakhir dan memiliki relevansi langsung dengan tema etika digital dan 
pendidikan Islam. Artikel jurnal internasional dikumpulkan dari jurnal-jurnal bereputasi 
yang terindeks Scopus dan Web of Science, seperti Journal of Moral Education, Computers & 
Education, British Journal of Educational Technology, Educational Philosophy and Theory, Teaching 
and Teacher Education, serta Journal of Islamic Ethics. Selain itu, sumber data internasional juga 
diperoleh dari jurnal terbuka bereputasi yang terindeks DOAJ, seperti Islamic Studies Journal, 
Journal of Islamic Education Studies, dan Religions. 

Sementara itu, data primer jurnal nasional diperoleh dari jurnal terakreditasi yang 
terindeks SINTA dan Google Scholar, khususnya jurnal yang berfokus pada pendidikan Islam 
dan manajemen pendidikan, seperti Jurnal Pendidikan Islam, Tarbawi: Jurnal Pendidikan 
Islam, Al-Ta’lim Journal, Cendekia: Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan, Ta’dib: Journal 
of Islamic Education, serta Jurnal Manajemen Pendidikan. Pemilihan jurnal dilakukan secara 
selektif dengan mempertimbangkan reputasi jurnal, konsistensi tema, serta kontribusi 
ilmiahnya terhadap pengembangan kajian etika dan pendidikan. 

Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari buku rujukan utama yang membahas 
etika Islam, filsafat pendidikan Islam, dan pemikiran pendidikan kontemporer, baik karya 
klasik maupun modern. Selain itu, dokumen kebijakan pendidikan, laporan resmi 
kementerian, serta publikasi lembaga pendidikan yang berkaitan dengan transformasi digital 
turut digunakan untuk memperkuat konteks analisis dan relevansi praktis penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran literatur 
secara sistematis menggunakan database ilmiah seperti Google Scholar, Scopus Preview, 
Garuda (Garba Rujukan Digital), dan portal jurnal institusi. Penelusuran dilakukan dengan 
menggunakan kata kunci yang relevan, seperti Islamic ethics, digital ethics, Islamic education in 
digital era, dan digital transformation of education. Seluruh sumber yang diperoleh kemudian 
diseleksi secara purposif berdasarkan tahun terbit, relevansi substansi, serta kualitas 
akademik. 
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Analisis data dilakukan melalui analisis isi (content analysis) dan analisis tematik-
konseptual. Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi konsep, nilai, dan argumentasi 
utama yang berkembang dalam literatur terkait etika Islam dan ruang digital. Selanjutnya, 
analisis tematik-konseptual dilakukan dengan mengelompokkan temuan ke dalam tema-
tema utama, seperti tantangan etika digital, internalisasi nilai etika Islam, serta peluang 
transformasi pendidikan Islam di era digital. Proses analisis dilakukan secara iteratif dan 
reflektif untuk memastikan konsistensi logis antara data, kerangka teoretis, dan tujuan 
penelitian, sehingga hasil kajian bersifat sistematis, transparan, dan dapat direplikasi secara 
akademik (Krippendorff, 2019; Braun & Clarke, 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Etika Islam dalam Perspektif Pendidikan 

Etika Islam dalam perspektif pendidikan berakar pada landasan normatif yang bersumber 
dari Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman pembentukan kepribadian manusia. Pendidikan 
Islam memandang etika bukan sekadar aturan perilaku, melainkan sebagai proses 
internalisasi nilai yang membentuk kesadaran moral, spiritual, dan sosial peserta didik 
secara berkelanjutan. Nilai etika tersebut terintegrasi dalam konsep akhlak dan adab yang 
menjadi orientasi utama pendidikan Islam, baik dalam relasi pendidik–peserta didik 
maupun dalam penggunaan ilmu pengetahuan secara bertanggung jawab (Nata, 2020; Huda, 
2021; Zaini & Suyadi, 2021; Kurniawan, 2022). 

Nilai adab menempati posisi sentral karena berkaitan langsung dengan cara bersikap 
terhadap ilmu, pendidik, dan sesama manusia. Dalam konteks pendidikan, adab tidak hanya 
bersifat normatif, tetapi juga pedagogis karena menjadi prasyarat keberkahan dan 
kebermanfaatan ilmu. Selain adab, nilai amanah dan tanggung jawab menegaskan bahwa 
proses pendidikan harus dijalankan secara jujur, disiplin, dan berorientasi pada 
kemaslahatan. Prinsip moderasi (wasathiyyah) berfungsi menjaga keseimbangan antara 
pemanfaatan teknologi dan pengendalian diri agar pendidikan tidak terjebak pada 
ekstremitas digital yang berpotensi merusak nilai (Hidayat, 2021; Mustofa & Amin, 2021; 
Rahman & Aziz, 2022). 

Dalam konteks pendidikan kontemporer, etika Islam berfungsi sebagai kerangka normatif 
yang mengarahkan transformasi pendidikan agar tidak tereduksi menjadi proses teknokratis 
semata. Etika Islam menegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan insan 
berkarakter, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab secara sosial, sehingga sangat relevan 
dijadikan paradigma dalam merespons perubahan pendidikan di era digital (Nasution, 2020; 
Zuhri & Munir, 2021; Fauzan & Anwar, 2022). 
Karakteristik Ruang Digital dalam Pendidikan 

Ruang digital dalam pendidikan ditandai oleh pemanfaatan media sosial, platform 
pembelajaran daring, serta perkembangan kecerdasan buatan (artificial intelligence) yang 
semakin masif. Media sosial seperti WhatsApp, YouTube, dan Instagram tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai medium pembelajaran informal 
yang membentuk pola belajar peserta didik. Sementara itu, platform pembelajaran digital 
seperti Learning Management System (LMS), Google Classroom, dan aplikasi berbasis AI telah 
menjadi bagian dari sistem pembelajaran formal di berbagai lembaga pendidikan (Suyadi & 
Widodo, 2020; Aziz & Fauzi, 2021; Rahman et al., 2022). 

Karakteristik utama ruang digital adalah terbukanya akses informasi secara luas, interaksi 
yang bersifat virtual, serta minimnya kontrol nilai secara langsung. Pola interaksi pedagogis 
dalam ruang digital cenderung lebih egaliter dan fleksibel, namun sering kali kehilangan 
dimensi keteladanan, pengawasan moral, dan relasi emosional yang kuat antara pendidik 
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dan peserta didik. Kondisi ini berdampak pada melemahnya proses internalisasi nilai apabila 
pendidikan hanya berfokus pada aspek teknis penggunaan teknologi (Sari & Kurniawan, 
2021; Mulyadi, 2022). 

Implikasi pedagogis dari karakteristik tersebut menuntut pendidik dan institusi 
pendidikan Islam untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran digital yang tidak 
hanya adaptif secara teknologi, tetapi juga sensitif terhadap dimensi etika. Pendidikan Islam 
dituntut untuk mampu menjadikan ruang digital sebagai ruang pembelajaran bernilai, 
bukan sekadar ruang transmisi informasi (Kholis & Mulyadi, 2023; Prasetyo & Hidayat, 
2023). 
Tantangan Etika Islam dalam Ruang Digital 

Salah satu tantangan utama etika Islam dalam ruang digital adalah maraknya disinformasi 
dan informasi yang tidak tervalidasi secara akademik maupun moral. Peserta didik sering 
kali terpapar konten digital tanpa kemampuan literasi kritis yang memadai, sehingga 
berpotensi menerima dan menyebarkan informasi yang bertentangan dengan prinsip 
kejujuran dan tanggung jawab. Fenomena ini bertentangan dengan nilai amanah dalam etika 
Islam yang menekankan keharusan menjaga kebenaran dan kehati-hatian dalam 
menyampaikan informasi (Mustofa & Amin, 2021; Hidayat & Suyadi, 2022; Wibowo, 2023). 

Selain disinformasi, ruang digital juga berkontribusi terhadap terjadinya dekadensi moral, 
seperti menurunnya etika berkomunikasi, meningkatnya ujaran kebencian, serta normalisasi 
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Interaksi virtual yang bersifat anonim 
cenderung melemahkan kontrol diri dan kesadaran moral peserta didik, sehingga 
berdampak pada pembentukan karakter yang kurang optimal (Nasution, 2020; Fauzi, 2021; 
Rahmawati, 2022). 

Tantangan lain yang signifikan adalah krisis otoritas keilmuan dan keteladanan. Dalam 
ruang digital, sumber pengetahuan tidak lagi dimonopoli oleh pendidik atau institusi 
pendidikan, melainkan tersebar luas melalui berbagai konten digital yang belum tentu 
memiliki legitimasi keilmuan. Hal ini berpotensi menggeser peran pendidik sebagai figur 
teladan moral dan intelektual, padahal keteladanan merupakan elemen kunci dalam 
pendidikan Islam (Zuhri & Munir, 2021; Kurniawan & Lestari, 2023). 
Peluang Transformasi Pendidikan Islam 

Di tengah berbagai tantangan tersebut, ruang digital juga membuka peluang strategis bagi 
transformasi pendidikan Islam. Salah satu peluang utama adalah penguatan internalisasi 
nilai etika melalui literasi digital berbasis Islam. Literasi digital tidak hanya dipahami sebagai 
kemampuan teknis menggunakan teknologi, tetapi juga sebagai kemampuan etis dalam 
menyaring informasi, berinteraksi secara santun, dan memanfaatkan teknologi secara 
bertanggung jawab sesuai nilai-nilai Islam (Suyadi et al., 2021; Aziz, 2022; Hidayat, 2023). 

Ruang digital juga memberikan peluang pengembangan model pembelajaran berbasis 
etika Islam yang inovatif. Model pembelajaran ini menempatkan nilai adab, amanah, dan 
moderasi sebagai bagian integral dari desain pembelajaran digital, baik dalam perencanaan, 
pelaksanaan, maupun evaluasi. Pendekatan ini memungkinkan pendidikan Islam tetap 
relevan dengan perkembangan teknologi tanpa kehilangan identitas nilai yang menjadi 
fondasinya (Fauzan & Anwar, 2022; Rahman & Fauzi, 2023). 

Selain itu, transformasi digital dapat dimanfaatkan untuk memperkuat peran pendidik 
dan institusi pendidikan Islam. Pendidik tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator 
pembelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan teladan etis di ruang digital. 
Institusi pendidikan Islam memiliki peluang strategis untuk merumuskan kebijakan, 
kurikulum, dan tata kelola pendidikan digital berbasis etika Islam, sehingga transformasi 
pendidikan tidak hanya bersifat teknologis, tetapi juga bernilai dan berkelanjutan (Kholis & 
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Mulyadi, 2023; Pratama et al., 2024). 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa etika Islam memiliki posisi strategis dalam merespons 
transformasi pendidikan di ruang digital. Temuan mendasar menunjukkan bahwa 
digitalisasi pendidikan tidak hanya membawa perubahan pada aspek teknis pembelajaran, 
tetapi juga berdampak signifikan terhadap pembentukan nilai, moral, dan karakter peserta 
didik. Tantangan berupa disinformasi, dekadensi moral, serta krisis otoritas dan keteladanan 
menunjukkan bahwa ruang digital berpotensi menjadi ruang yang miskin nilai apabila tidak 
diarahkan oleh kerangka etika yang kuat. Dalam konteks ini, etika Islam yang berlandaskan 
pada nilai adab, amanah, tanggung jawab, dan moderasi menjadi fondasi normatif yang 
relevan dan kontekstual bagi pendidikan Islam di era digital. 

Secara teoretis, penelitian ini berimplikasi pada penguatan etika Islam sebagai paradigma 
pendidikan yang tidak hanya bersifat normatif-teologis, tetapi juga aplikatif dalam 
menghadapi dinamika pendidikan digital. Etika Islam dapat diposisikan sebagai kerangka 
konseptual dalam pengembangan manajemen pendidikan Islam yang berorientasi pada nilai 
dan keberlanjutan. Secara praktis, hasil kajian ini memberikan implikasi bagi pendidik dan 
institusi pendidikan Islam untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika Islam dalam desain 
pembelajaran digital, penguatan literasi digital berbasis nilai, serta perumusan kebijakan 
pendidikan yang menempatkan teknologi sebagai sarana, bukan tujuan akhir pendidikan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena bersifat konseptual dan berbasis studi 
kepustakaan, sehingga belum melibatkan data empiris dari praktik pendidikan Islam di 
lapangan. Selain itu, kajian ini belum mengeksplorasi secara mendalam variasi konteks 
institusional dan kultural yang dapat memengaruhi implementasi etika Islam dalam ruang 
digital pendidikan. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian ini 
melalui pendekatan empiris, seperti studi kasus atau penelitian lapangan di lembaga 
pendidikan Islam, guna menguji efektivitas penerapan etika Islam dalam pembelajaran 
digital. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji pengembangan model manajemen 
pendidikan Islam berbasis etika digital serta peran kebijakan institusional dalam 
membangun ekosistem pendidikan digital yang berkeadaban dan berkelanjutan. 
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